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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi perkembangan keuangan perusahaan yang melakukan hasil akhir proses akuntansi. Dalam laporan keuangan setiap transaksi diukur dengan nilai uang, dicatat, dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang. Transaksi yang tidak dapat dicatat dengan nilai uang, tidak akan terlihat dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, hal-hal yang belum terjadi dan masih berupa potensi tidak tercatat dalam laporan keuangan. Dengan demikian laporan keuangan merupakan informasi historis.
Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara periodik, baik secara bulanan, triwulan, koartal ataupun tahunan. Periode yang biasa digunakan adalah tahunan yang dimulai pada 1 Januari dan diakhiri pada 31 Desember. Periode seperti ini disebut periode tahun kalender.

Adapun beberapa pengertian laporan keuangan yang berasal dari berbagai sumber diantaranya adalah:

Menurut Soemarso S. R. dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar 1” menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan (financial statement) adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, mengenai posisi laporan keuangan dan hasil usaha perusahaan”.

(2004: 34)
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan  dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”.

(2004: 17)

Dari berbagai pengertian laporan keuangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian laporan keuangan adalah suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, mengenai posisi laporan keuangan dan hasil usaha perusahaan.
2.1.2 Pemakai dan Kebutuhan Informasi Laporan Keuangan

Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi jaminan, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi:

1. Investor

Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan risiko yang melekat serta hasil perkembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada investasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.
2. Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.

3. Pemberi Jaminan

Pemberi jaminan tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

4. Pemasok dan Kreditur usaha lainnya

Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.

5. Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.
6. Pemerintah serta Lembaga-lembaganya
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

7. Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara. Misalnya: perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada pananam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan.
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi; keputusan ini mungkin mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau menggali manajemen.
2.1.4 Unsur-unsur Laporan Keuangan
Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan keuangan. Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan bersih/laba. 
2.1.4.1 Aktiva

2.1.4.1.1 Pengertian Aktiva
Aktiva merupakan salah satu unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan. Suatu aktiva mempunyai tiga sifat pokok, yaitu mempunyai kemungkinan manfaat di masa datang yang berbentuk kemampuan untuk menyumbang pada aliran kas masuk di masa datang baik langsung maupun secara tidak langsung, suatu badan usaha tertentu dapat memperoleh manfaatnya dan mengawasi manfaat tersebut, serta transaksi-transaksi yang menyebabkan timbulnya hak perusahaan untuk memperoleh dan mengawasi manfaat tersebut sudah terjadi.
Adapun beberapa pengertian aktiva yang berasal dari berbagai sumber diantaranya, pengertian aktiva menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa :

“Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud.”

(2005: 2)

Pengertian aktiva menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Edisi Revisi” menyatakan bahwa :

“Aktiva (asset) adalah manfaat ekonomis yang akan diterima di masa mendatang, atau akan dikuasai oleh perusahaan sebagai hasil dari transaksi atau kejadian. Asset merupakan sumber ekonomi yang akan dipakai perusahaan untuk menjalankan kegiatannya”

(2003: 51)
Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva adalah sumber daya yang dikuasai perusahaan akibat dari peristiwa masa lalu yang akan di terima di masa mendatang, serta merupakan sumber ekonomi yang akan dipakai perusahaan untuk menjalankan kegiatannya.

2.1.4.1.2 Kelompok Aktiva

Aktiva dikelompokkan dalam kelompok lancar dan tidak lancar. Pengelompokkan seperti itu hanyalah merupakan suatu kelompok besar yang akan dirinci lebih lanjut. G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa aktiva terbagi atas beberapa kelompok, yaitu:

“1. Aktiva lancar,
2. Investasi/penyertaan,
3. Aktiva tetap berwujud,
4. Aktiva tetap tidak berwujud,
5. Aktiva lain-lain”.

(2005: 2)

Kelompok aktiva di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Aktiva lancar adalah aktiva yang diharapkan dapat direalisasikan dalam waktu satu tahun atau dalam siklus operasi normal perusahaan. Aktiva lancar tersebut meliputi: kas dan bank, surat berharga, deposito jangka pendek, piutang wesel yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun, piutang usaha, piutang lain-lain, persediaan, pembayaran pajak di muka, biaya dibayar di muka (premi asuransi, bunga, alat tulis, dsb.)

2. Investasi merupakan suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan melalui distribusi hasil investasi (seperti: bunga, royalti, dividen, dan uang sewa).

3. Aktiva tetap berwujud adalah aktiva yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun dengan lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun. Contohnya tanah, bangunan, mesin dan alat-alat, kendaraan, dan lain-lain.

4. Aktiva tetap tidak berwujud dipakai untuk melaporkan hak-hak jangka panjang yang sifatnya tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan seperti hak paten, goodwill, merek dagang, hak cipta, dan lain-lain.

5. Aktiva lain-lain dipakai untuk melaporkan aktiva-aktiva yang tidak dapat dimasukkan dalam kelompok-kelompok lain seperti misalnya titipan kepada penjual untuk menjamin kontrak, bangunan dalam pengerjaan, piutang-piutang jangka panjang, dan lain-lain.

2.1.4.1.3 Penyajian Aktiva dalam Neraca Perusahaan Asuransi Kerugian
Menurut PSAK no 28 revisi tahun 1996 menyatakan bahwa penyajian aktiva di perusahaan asuransi kerugian tidak dikelompokkan menurut lancar tidak lancar, tetapi mendahulukan kelompok akun kewajiban kepada tertanggung. Dengan demikian laporan keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada tertanggung.  

Aktiva disajikan dengan menempatkan akun investasi pada urutan pertama diikuti akun-akun aktiva yang lain. Akun-akun aktiva yang lain disajikan berdasarkan urutan likuiditas.

2.1.4.2 Hutang

2.1.4.2.1 Pengertian Hutang

Hutang merupakan sisi kredit atau pasiva neraca yang menunjukkan sumber kekayaan perusahaan. Adapun beberapa pengertian aktiva yang berasal dari berbagai sumber diantaranya adalah:
Pengertian hutang menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa :

“Hutang (kewajiban) merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi”.

(2005: 4)

Pengertian hutang menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Edisi Revisi” menyatakan bahwa :

“Hutang bisa didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang mungkin timbul di masa mendatang dari kewajiban perusahaan sekarang untuk mentransfer aset atau memberikan jasa ke pihak lain di masa mendatang, sebagai akibat transaksi atau kejadian di masa lalu.”

(2003: 51)
Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hutang adalah pengorbanan ekonomis yang timbul di masa mendatang dari peristiwa atau kejadian di masa lalu untuk mentranfer aset atau memberikan jasa ke pihak lain di masa mendatang, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

2.1.4.2.2 Kelompok Hutang

Hutang/kewajiban dikelompokkan dalam kelompok lancar dan tidak lancar. Pengelompokkan seperti itu hanyalah merupakan suatu kelompok besar yang akan dirinci lebih lanjut. G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa hutang/kewajiban terbagi atas:

“1. Kewajiban jangka pendek, dan

2. Kewajiban jangka panjang”.

(2005: 4)

Kelompok kewajiban di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang akan dilunasi sesuai dengan permintaan kreditur atau yang akan dilunasi dalam jangka waktu satu tahun. Kewajiban jangka pendek meliputi antara lain: pinjaman bank dan pinjaman lainnya, bagian kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sejak tanggal neraca, hutang pembelian aktiva tetap, pinjaman bank yang harus diselesaikan dalam waktu satu tahun, penyisihan kewajiban pajak, hutang dividen, pendapatan yang ditangguhkan, dan uang muka dari pelanggan, kewajiban kontinjen.

2. Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang tidak akan jatuh tempo dalam jangka waktu satu tahun. Kewajiban jangka panjang biasanya terdiri dari hutang hipotik dan hutang obligasi. Hutang hipotik adalah kewajiban kepada pihak luar yang dijamin dengan aktiva tetap, misalnya tanah atau rumah. Hutang obligasi adalah kewajiban jangka panjang dari suatu perusahaan atau pemerintah yang disertai dengan sertifikat tanda berutang.
2.1.4.2.3 Penyajian Hutang dalam Neraca Perusahaan Asuransi Kerugian
Menurut PSAK no 28 revisi tahun 1999 menyatakan bahwa penyajian hutang/kewajiban di perusahaan asuransi kerugian tidak dikelompokkan menurut lancar tidak lancar, tetapi mendahulukan kelompok akun kewajiban kepada tertanggung. Dengan demikian laporan keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada tertanggung.  

Kewajiban disajikan dengan menempatkan akun kewajiban kepada tertanggung pada urutan pertama dan diikuti oleh akun-akun kewajiban yang lain. Akun-akun kewajiban yang lain disajikan berdasarkan urutan jatuh tempo.

Perlakuan akun-akun kewajiban pada perusahaan asuransi kerugian mengacu pada prinsip akuntansi yang berlaku umum, kecuali dinyatakan secara khusus dalam pernyataan ini:
1. Hutang Klaim

Hutang klaim diakui pada saat jumlahnya disepakati untuk dibayar.

2. Estimasi Klaim Retensi Sendiri

Estimasi klaim retensi sendiri dinyatakan sebesar jumlah taksiran berdasarkan penelaahan secara teknis asuransi.

3. Premi yang Belum Merupakan Pendapatan

Premi yang belum merupakan pendapatan ditentukan untuk masing-masing jenis pertanggungan dengan cara sebagai berikut:

a. Secara agregat tanpa memperhatikan tanggal penutupannya dan besarnya dihitung berdasarkan persentase tertentu, atau

b. Secara individual dari tiap pertanggungan dan besarnya premi yang belum merupakan pendapatan ditetapkan secara proporsional.
4. Hutang Reasuransi

Hutang reasuransi tidak boleh dikompensasikan dengan piutang reasuransi, kecuali apabila kontrak reasuransi menyatakan adanya kompensasi. Apabila kompensasi tersebut timbul saldo debet, maka saldo tersebut harus disajikan pada kelompok aktiva sebagai piutang reasuransi.

2.1.4.3 Modal Sendiri

2.1.4.3.1 Pengertian Modal Sendiri

Pada perusahaan perseorangan, modal ditunjukkan dalam satu rekening yang diberi nama modal. Dalam perusahaan firma modal ditunjukkan dalam rekening modal masing-masing anggota. Adapun pengertian dari modal sendiri adalah sebagai berikut:

Pengertian modal sendiri menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa:

“Modal sendiri adalah perbedaan antara aktiva dengan utang dan merupakan kewajiban perusahaan kepada pemilik”.

(2004: 25)
Pengertian modal sendiri menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Modal sendiri (Equities) merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih aktiva dan kewajiban yang ada”.

(2005: 5)

Dari kedua pengertian modal sendiri dapat disimpulkan bahwa modal sendiri adalah perbedaan antara aktiva dengan hutang dan merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan serta kewajiban perusahaan kepada pemilik.

2.1.4.3.2 Kelompok Modal Sendiri

Dalam perusahaan yang berbentuk perseroaan, modal ditunjukkan dengan rekening modal yang terdiri beberapa elemen seperti yang diungkapkan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa kelompok modal sendiri biasanya dibagi ke dalam tiga bagian:

“1. Modal saham yang disetor,

2. Laba Tidak dibagi,

3. Modal Penilaian Kembali,

4. Modal Sumbangan,

5. Modal lain-lain.”
(2004: 25)

Kelompok modal sendiri dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Modal saham yang disetor adalah jumlah uang yang disetorkan oleh pemegang saham dan biasanya dibagi dalam 2 kelompok, yaitu: 

a. 
Modal saham, yaitu jumlah nominal saham yang beredar. Selain itu, setiap modal saham yang dibeli kembali (saham treasuri) ditunjukkan sebagai pengurang ekuitas pemegang saham. Nilai nominal atau nilai pari merupakan nilai yang tercantum dalam sertifikat saham yang bersangkutan. Di Indonesia saham yang diterbitkan harus memiliki nilai nominal dan untuk satu jenis saham yang sama pada suatu perusahaan harus memiliki satu jenis nilai nominal. Berdasarkan manfaat yang diperoleh pemegang saham, modal saham dibedakan menjadi: saham prioritas (saham istimewa) dan saham biasa

b. Agio/disagio saham, yaitu selisih antara setoran pemegang saham dengan nilai nominal saham. Agio adalah selisih di atas nominal, sedang disagio adalah selisih dibawah nominal. Di dalam neraca, agio akan ditambahkan pada modal saham beredar, sedangkan disagio dikurangkan.

2. Laba ditahan adalah kumpulan laba tahun-tahun sebelumnya yang tidak dibagi sebagai dividen . Laba tidak dibagi merupakan elemen modal yang berasal dari dalam perusahaan. 

Saldo rekening laba tidak dibagi sewaktu-waktu dapat diminta sebagai dividen oleh pemegang saham. Apabila diinginkan untuk membatasi agar laba tidak dibagi tidak diminta sebagai dividen seluruhnya, maka bisa dibuat cadangan-cadangan dari laba yang tidak dibagi. Cadangan yang dibentuk antara lain cadangan untuk ekspansi, cadangan pelunasan obligasi, cadangan penurunan harga persediaan dan lain-lain. Jumlah laba tidak dibagi yang sudah dicadangkan tidak dapat diminta sebagai dividen.

3. Modal Penilaian Kembali

Apabila diadakan penilaian kembali terhadap aktiva-aktiva perusahaan, maka selisih antara nilai buku lama dengan nilai buku yang baru dicatat sebagai modal penilaian kembali. Di dalam neraca, modal penilaian kembali dilaporkan dalam kelompok modal dan dijumlahkan dengan elemen-elemen modal yang lain.

4. Modal Sumbangan

Modal sumbangan ini timbul apabila perusahaan memperoleh aktiva yang berasal dari sumbangan. Di dalam neraca, modal sumbangan dilaporkan dalam kelompok modal dan dijumlahkan dengan elemen-elemen modal yang lain.

5. Modal lain-lain

Dalam kelompok ini dilaporkan modal perusahaan yang tidak dapat dimasukkan dalam salah satu kelompok di atas. 
2.1.4.4 Penghasilan Bersih/Laba

Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit oriented adalah menghasilkan laba secara terus-menerus sehingga kontinuitas perusahaan (going concern) terjaga dan dapat dipertahankan, bahkan untuk memperluas usaha perusahaan. 

Keberhasilan perusahaan dalam mengoperasikan usahanya adalah dengan mengevaluasi laba. Laba sebagai tolok ukur bagi perusahaan juga untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, hal ini dapat dilihat dalam laporan keuangan. Dalam laporan keuangan suatu laba harus disusun secara sistematis, dimulai dari pendapatan atau penghasilan diikuti dengan beban-beban yang telah dikeluarkan sehingga dapat terlihat kemajuan yang telah dicapai oleh perusahaan dalam mendapatkan laba.  

2.1.4.4.1 Pengertian Laba


Laba merupakan selisih lebih pendapatan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dan laba merupakan faktor yang menentukan bagi kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri.


Sofyan S. Harahap dalam buku ”Teori Akuntansi” mengemukakan pengertian laba sebagai berikut:


”Gain (Laba) adalah naiknya nilai ekuitas dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entitas dari transaksi kejadian lainnya yang mempengaruhi entitas selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik.”

(2007:241)


Sedangkan pengertian laba menurut Soemarso S. R. dalam buku ”Akuntansi Suatu Pengantar I” adalah sebagai berikut:


”Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha.”

(2004:230)

Adapun Zaki Baridwan dalam buku ”Intermediate Accounting” mengemukakan sebagai berikut:


”Laba (Gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.”

      (2004:31)
 

Dari beberapa pengertian laba di atas dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih lebih antara pendapatan dan beban yang timbul dalam kegiatan utama atau sampingan di perusahaan selama satu periode. 

2.1.4.4.2 Jenis-Jenis Laba

Jenis-jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba yaitu:

1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih perusahaan yaitu kelebihan hasil (revenue) dari biaya seluruh pendapatan dan rugi. Biaya tidak termasuk bunga, pajak, dan bagi hasil.

4. Laba bersih bagi investor yaitu sama seperti laba bersih perusahaan tetapi setelah dikurangi pajak penghasilan.

5. Laba bersih bagi pemegang saham residual yaitu laba bersih kepada pemegang saham dikurangi dividen saham preferen.


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba mempunyai suatu perhitungan sendiri, seperti laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dengan harga pokok penjualan, laba operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi, dan laba bersih yaitu laba operasi ditambah pendapatan dikurangi beban, selain itu laba bersih bagi investor, laba bersih bagi pemegang saham juga merupakan bagian dari jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba. 

2.1.4.4.3 Penggolongan Laba


Dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihat penggolongan dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut:

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu. 

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.
4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.


Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggolongan laba dalam hubungan dengan penetapan pengukuran laba terdiri dari laba kotor penjualan yaitu selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, dan laba bersih operasi yaitu laba kotor dikurangi dengan jumlah biaya penjualan, kemudian laba bersih sebelum potongan pajak dan laba kotor setelah potongan pajak yaitu pendapatan dikurangi atau ditambah dengan biaya non operasi.

2.1.4.4.4 Kegunaan Laba


Ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan, nantinya laba ini akan digunakan oleh perusahaan untuk kelangsungan hidupnya, jadi laba sangat penting bagi perusahaan.


Laba merupakan suatu informasi penting dalam suatu laporan keuangan. Angka ini penting untuk :

1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima negara.
2. Menghitung dividen yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan.
3. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investasi dan pengambilan keputusan.
4. Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang.
5. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi.
6. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan/segmen perusahaan/divisi.
7. Perhitungan zakat sebagai kewajiban manusia sebagai hamba kepada Tuhannya melalui pembayaran zakat kepada masyarakat.

Tujuan pelaporan laba adalah sebagai berikut:

1. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian.

2. Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen.

3. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.

4. Sebagai alat pengendalian sumber daya ekonomi suatu negara.

5. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.

6. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.

7. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran.

8. Sebagai dasar pembagian dividen.


Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kegunaan laba dalam perusahaan adalah sebagai dasar untuk menekan biaya, merupakan kompensasi dari dana yang ditanamkan, untuk mengukur prestasi manajemen, sebagai dasar pengenaan pajak, mengembangkan perusahaan, untuk mengukur kemakmuran, dan untuk menarik investor baru agar mau menanamkan modalnya kepada perusahaan.

2.1.4.4.5 Unsur-Unsur Laba


Unsur-unsur laba adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau penambahan nilai atas aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti berkelanjutan.

2. Beban (expense) adalah arus keluar atau pemakaian lain nilai aktiva atau terjadinya kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas.

3. Keuntungan (gain) adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi periferal (menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan, tidak merupakan hal yang utama) atau insidental pada suatu entitas dari transaksi lain dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi pemilik.

4. Kerugian (losses) adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi periferal (menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan, tidak merupakan hal yang utama) atau insidental pada suatu entitas dari transaksi lain dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau distribusi kepada pemilik.

2.1.5 Bentuk Laporan Keuangan
Menurut IAI dalam PSAK no. 1 menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

1. Neraca;
2. Laporan Laba Rugi;
3. Laporan Perubahan Ekuitas;
4. Laporan Arus Kas; dan
5. Catatan atas Laporan Keuangan”.

(1: 1.3)
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan terdiri dari:

1. Neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Informasi yang terdapat dalam neraca adalah jumlah harta, hutang, dan modal perusahaan pada saat tertentu. Informasi tersebut dapat bersifat operasional dan strategis, baik kebijakan modal kerja, investasi, maupun struktur modal yang telah diambil oleh perusahaan.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan mengenai pendapatan, biaya-biaya, dan laba perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba rugi biasanya disusun dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan kontribusi dan pendekatan fungsional. Pendekatan kontribusi membagi biaya dalam dua sifat pokok, yakni biaya variabel dan biaya tetap. Pendekatan ini digunakan dalam mengambil keputusan manajemen berkenaan dengan perencanaan biaya, volume, dan laba. Laporan laba rugi yang disusun dengan pendekatan fungsional memberikan informasi mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan oleh setiap fungsi utama dalam perusahaan (fungsi produksi, pemasaran, sumber daya perusahaan dan keuangan).
3. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah ikhtisar tentang perubahan suatu perusahaan yang terjadi selama periode waktu tertentu. Laporan ini merupakan penghubung antara laporan laba rugi dan neraca. Informasi yang terdapat didalamnya dapat menjawab pertanyaan tentang pertambahan modal perusahaan serta penyebabnya.
4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang mempunyai peranan penting dalam memberi informasi mengenai berapa besar dan kemana saja kas digunakan serta sumber kas itu diperoleh. Laporan ini menunjukkan apa yang telah dilakukan perusahaan terhadap kas yang dimilikinya.

5. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan adalah catatan-catatan yang digunakan untuk menjelaskan akun-akun yang ada di dalam laporan keuangan serta penjelasan tentang metode-metode yang digunakan perusahaan beserta perhitungannya, seperti metode penyusutan, metode persediaan, dan lain sebagainya.
Contoh bentuk laporan keuangan untuk perusahaan asuransi adalah sebagai berikut:
	PT. ASURANSI KERUGIAN ABC

	NERACA

	31 DESEMBER 20X2 dan 20X1

	AKTIVA
	20X2
	20X1
	KEWAJIBAN DAN EKUITAS
	20X2
	20X1

	Investasi
	
	
	Kewajiban
	
	

	Deposito
	xx
	xx
	Hutang klaim
	xx
	xx

	Surat berharga pasar uang
	xx
	xx
	Estimasi klaim retensi sendiri
	xx
	xx

	Saham dan obligasi
	xx
	xx
	Premi yang belum merupakan
	
	

	Pinjaman hipotik
	xx
	xx
	pendapatan
	xx
	xx

	Tanah dan bangunan
	xx
	xx
	Hutang reasuransi/retrosesi
	xx
	xx

	Penyertaan langsung
	xx
	xx
	Hutang pajak
	xx
	xx

	Investasi lain
	xx
	xx
	Hutang lain
	xx
	xx

	Jumlah Investasi
	xx
	xx
	Jumlah Kewajiban
	xx
	xx

	
	
	
	
	
	

	Kas dan bank 
	xx
	xx
	Pinjaman Subordinasi
	xx
	xx

	Piutang premi
	xx
	xx
	
	
	

	Piutang reasuransi/retrosesi
	xx
	xx
	Ekuitas
	xx
	xx

	Piutang lain 
	xx
	xx
	
	
	

	Tanah, bangunan, dan
	
	
	Modal dasar … lbr @ Rp …
	
	

	aktiva tetap lain
	
	
	Modal ditempatkan & disetor …lbr
	xx
	xx

	(jumlah tercatat
	xx
	xx
	Agio saham
	xx
	xx

	Aktiva lain
	xx
	xx
	Saldo laba
	xx
	xx

	
	
	
	Jumlah ekuitas
	xx
	xx

	
	
	
	
	
	

	Jumlah Aktiva
	xx
	xx
	Jumlah Kewajiban dan Ekuitas
	xx
	xx


Gambar 2.1

Neraca

	PT. ASURANSI KERUGIAN ABC

	LAPORAN LABA RUGI

	Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20X2 dan 20X1

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	20X2
	20X1

	Pendapatan Premi
	
	

	Premi bruto
	xx
	xx

	Premi reasuransi
	(xx)
	(xx)

	Penurunan (kenaikan) premi yang belum merupakan pendapatan
	xx
	xx

	Jumlah Pendapatan Premi
	xx
	xx

	
	
	

	Beban Underwriting
	
	

	Beban klaim:
	
	

	Klaim bruto
	xx
	xx

	Klaim reasuransi
	(xx)
	(xx)

	Kenaikan (penurunan) estimasi klaim retensi sendiri
	xx
	(xx)

	Jumlah Beban Underwriting
	xx
	xx

	Hasil Underwriting
	xx
	xx

	Hasil Investasi
	xx
	xx

	Beban Usaha
	(xx)
	(xx)

	Laba Usaha
	xx
	xx

	Penghasilan (beban) lain-lain
	xx
	xx

	Laba Sebelum Pajak
	xx
	xx

	Pajak Penghasilan
	(xx)
	(xx)

	Laba bersih
	xx
	xx

	
	
	


Gambar 2.2

Laporan Laba Rugi
	PT. ASURANSI KERUGIAN ABC

	LAPORAN SALDO LABA

	Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20X2 dan 20X1

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	20X2
	20X1

	
	
	

	Saldo laba awal tahun 
	xx
	xx

	Laba yang dibagi
	(xx)
	(xx)

	Laba bersih
	xx
	xx

	Saldo Laba Akhir Tahun
	xx
	xx

	
	
	


Gambar 2.3

Laporan Saldo Laba

	PT. ASURANSI KERUGIAN ABC

	LAPORAN ARUS KAS

	Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20X2 dan 20X1

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	20X2
	20X1

	Arus Kas dari Aktivitas Operasi
	
	

	Penerimaan premi
	xx
	xx

	Penerimaan klaim reasuransi/retrosesi
	xx
	xx

	Penerimaan lain-lain
	xx
	xx

	Pembayaran premi reasuransi
	(xx)
	(xx)

	Pembayaran komisi
	(xx)
	(xx)

	Pembayaran klaim
	(xx)
	(xx)

	Pembayaran beban umum dan administrasi
	(xx)
	(xx)

	Pembayaran pajak
	(xx)
	(xx)

	Pembayaran beban lain
	(xx)
	(xx)

	Kas bersih dari/untuk aktivitas operasi 
	xx
	xx

	
	
	

	Arus Kas dari Aktivitas Investasi
	
	

	Penerimaan hasil investasi
	xx
	xx

	Pencairan deposito
	xx
	xx

	Pencairan obligasi
	xx
	xx

	hasil penjualan saham dan obligasi
	xx
	xx

	Hasil penjualan aktiva tetap
	xx
	xx

	Penempatan deposito
	(xx)
	(xx)

	Perolehan saham dan obligasi
	(xx)
	(xx)

	Perolehan aktiva tetap
	(xx)
	(xx)

	Perolehan investasi lain
	(xx)
	(xx)

	Kas bersih dari/untuk aktivitas investasi
	xx
	xx

	
	
	

	Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
	
	

	Penerimaan pinjaman subordinasi
	xx
	xx

	Penambahan modal disetor
	xx
	xx

	Pembayaran pinjaman subordinasi
	(xx)
	(xx)

	Pembayaran deviden kas
	(xx)
	(xx)

	Kas bersih dari/untuk aktivitas pendanaan
	xx
	xx

	
	
	

	Kenaikan (Penurunan) Saldo Kas
	xx
	xx

	Saldo awal kas
	xx
	xx

	Saldo kas akhir
	xx
	xx

	
	
	


Gambar 2.4

Laporan Arus Kas (bila menggunakan metode langsung)

	PT. ASURANSI KERUGIAN ABC

	LAPORAN ARUS KAS

	Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20X2 dan 20X1

	
	
	
	
	20X2
	20X1

	Arus Kas dari Aktivitas Operasi
	
	

	Laba bersih sebelum pajak
	xx
	xx

	Penyesuaian untuk:
	
	

	   Hasil investasi
	xx
	xx

	   Penyusutan aktiva tetap
	xx
	xx

	   Keuntungan penjualan aktiva tetap
	xx
	xx

	   Kenaikan/penurunan aktiva tetap
	xx
	xx

	   Kenaikan/penurunan:
	
	

	      Piutang premi 
	xx
	xx

	      Piutang reasuransi
	xx
	xx

	      Piutang lain
	xx
	xx

	      Hutang klaim
	xx
	xx

	      Estimasi klaim retensi
	xx
	xx

	      Hutang reasuransi
	xx
	xx

	      Hutang lain
	xx
	xx

	      Jumlah Penyesuaian
	xx
	xx

	
	
	

	Kas hasil dari operasi sebelum pajak penghasilan
	xx
	xx

	Pembayaran pajak penghasilan badan
	(xx)
	(xx)

	   Kas Bersih dari/untuk Aktivitas Perusahaan
	xx
	xx

	
	
	

	Arus Kas dari Aktivitas Investasi
	
	

	Penerimaan hasil investasi
	xx
	xx

	Pencairan deposito
	xx
	xx

	Pencairan obligasi
	xx
	xx

	hasil penjualan saham dan obligasi
	xx
	xx

	Hasil penjualan aktiva tetap
	xx
	xx

	Penempatan deposito
	(xx)
	(xx)

	Perolehan saham dan obligasi
	(xx)
	(xx)

	Perolehan aktiva tetap
	(xx)
	(xx)

	Perolehan investasi lain
	(xx)
	(xx)

	   Kas bersih dari/untuk aktivitas investasi
	xx
	xx

	
	
	

	Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
	
	

	Penerimaan (pembayaran) pinjaman subordinasi
	xx
	xx

	Penambahan modal disetor
	xx
	xx

	Pembayaran deviden kas
	(xx)
	(xx)

	   Kas bersih dari/untuk aktivitas pendanaan
	xx
	xx

	Kenaikan (Penurunan) Saldo Kas
	xx
	xx

	Saldo awal kas
	xx
	xx

	Saldo kas akhir
	xx
	xx


Gambar 2.5

Laporan Arus Kas (bila menggunakan metode tidak langsung)

2.2 Analisis Rasio
2.2.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos dalam suatu laporan keuangan adalah merupakan dasar untuk dapat menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan.
Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, prosentase serta trendnya, penganalisa menyadari bahwa beberapa rasio secara individu akan membantu dalam menganalisa dan menginterpresentasikan posisi keuangan suatu perusahaan.

Menurut Jumingan dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana”.
(2006: 118)

Sedangkan menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi” menyatakan bahwa:

“Analisis rasio keuangan adalah menghubung-hubungkan elemen-elemen yang ada di laporan keuangan untuk keperluan evaluasi, agar bisa diinterpretasikan lebih lanjut”.

(2007: 214)
Dari kedua pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah menghubung-hubungkan elemen-elemen yang ada di laporan keuangan untuk keperluan evaluasi, agar bisa diinterpretasikan lebih lanjut. Hubungan antara elemen-elemen yang ada di laporan keuangan dinyatakan dalam bentuk matematis sederhana.

2.2.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan diperoleh dengan cara menghubungkan elemen-elemen laporan keuangan. Ada dua pengelompokkan jenis-jenis rasio keuangan, pertama rasio menurut sumber dari mana rasio dibuat dan dapat dikelompokkan menjadi:

1. Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Ratios)

Yaitu rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada neraca saja, seperti current ratio, cash ratio, debt to equity ratio, dan sebagainya.

2. Rasio-rasio Laporan Laba Rugi (Income Statement Ratios)

Yaitu rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada laporan laba rugi saja, seperti profit margin, operating ratio, dan lain-lain.

3. Rasio-rasio antar laporan (Inter Statement Ratios)

Yaitu rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada dua laporan, neraca dan laporan laba rugi, seperti return on invesment, return on equity, Asset turnover dan lainnya.

Sedangkan kedua jenis rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang bersangkutan. Rasio-rasio ini dapat dikelompokkan menjadi:

1. Rasio Likuiditas 

Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya.

2. Rasio Solvabilitas
Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek maupun panjangnya
3. Rasio Aktivitas 

Yaitu rasio-rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya.

4. Rasio Keuntungan 

Yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.

5. Rasio Penilaian 

Yaitu rasio-rasio untuk mengukur kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi biaya modalnya.

2.2.3 Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio

Analisis rasio memiliki keunggulan dibandingkan dengan teknik analisis lainnya. Keunggulan analisis rasio tersebut seperti yang dikemukakan oleh Sofyan S. Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan”, adalah:

“1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang diwajibkan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.
3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (z-score).
5. Menstandarisir size perusahaan.
6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau ”time series”.

7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang”.
(2001: 298)
Meskipun analisis laporan keuangan sangat bermanfaat, tetapi ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan seperti yang diungkapkan oleh Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Edisi Revisi” adalah sebagai berikut:

“1. Data yang dicatat dan dilaporkan oleh laporan keuangan mendasarkan pada harga perolehan (historical cost). Metode harga perolehan dipakai oleh akuntansi karena metode tersebut dinilai paling objektif dibanding metode lain seperti metode harga pasar atau harga penggantian saat ini (current replacement cost). Metode akuntansi juga mendasarkan pada metode akrual yang berusaha mempertemukan pendapat dengan biaya-biaya yang berkaitan dengan usaha memperoleh pendapatan tersebut. Metode semacam ini tidak memperhatikan kapan muncul atau keluarnya kas. Dalam jangka pendek, antara metode kas dengan metode akrual barangkali tidak menghasilkan informasi yang sama.
2. Penyusunan laporan keuangan juga didasarkan pada beberapa alternative metode akuntansi (misal metode FIFO, LIFO, rata-rata persediaan). Dua perusahaan yang mempunyai kondisi yang sama, barangkali akan memberikan informasi yang berbeda karena perbedaan metode akuntansi.
3. Upaya perbaikan bisa dilakukan oleh pihak manajemen untuk memperbaiki laporan keuangan sehingga laporan keuangan nampak bagus. Sebagai contoh, sebelum tanggal neraca manajemen bisa meminjam hutang jangka panjang dan menyimpan kas dari pinjaman tersebut. Aktiva lancar akan naik dan rasio lancar perusahaan akan kelihatan baik. Sesudah tanggal neraca, kas barangkali dipakai untuk melunasi hutang jangka panjang, dan kondisi likuiditas jangka pendek kembali ke asalnya yang tidak begitu bagus.

4. Banyak perusahaan yang mempunyai beberapa divisi atau anak perusahaan yang bergerak pada beberapa bidang usaha (industri). Untuk perusahaan semacam ini, analis akan kesulitan memilih pembandingnya karena perusahaan tersebut bergerak pada beberapa industri. Juga data-data divisi untuk mengetahui prestasi divisi biasanya tidak lengkap dilaporkan, sehingga analis akan mengalami kesulitan menganalisis prestasi divisi-divisi dalam perusahaan.
5. Inflasi atau defiasi akan mempengaruhi laporan keuangan terutama yang berkaitan dengan rekening-rekening jangka panjang seperti investasi jangka panjang. Laporan keuangan yang menggunakan harga perolehan akan cenderung terlalu rendah melaporkan data-data laporan keuangan.
6. Rata-rata industri merupakan rata-rata perusahaan yang ada dalam industri. Ada beberapa perusahaan yang tidak bagus yang dipakai juga untuk perhitungan rata-rata industri. Juga rata-rata industri bukan merupakan standar yang selalu baik, yang seharusnya diikuti oleh perusahaan karena rata-rata industri hanya rata-rata perusahaan di industri, bukannya sama dengan rata-rata industri. Angka yang lebih rendah dibandingkan rata-rata industri juga tidak selalu berarti jelek. Ada banyak hal yang harus dipertimbangkan sebelum menentukan baik-buruknya suatu angka”.
(2003: 91)
2.3 Tingkat Solvabilitas

Pengurus Bank dan Kreditur jangka pendek sangat berminat pada kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya dalam jangka pendek. Tetapi para Kreditur jangka panjang atau pemegang saham selain berminat pada kondisi jangka pendek betapapun baiknya tidaklah selalu pararel dengan kondisi keuangan jangka panjang. Oleh sebab itu, tingkat solvabilitas sangat diperlukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar semua hutangnya, baik utang jangka pendek maupun hutang jangka panjang.
2.3.1 Pengertian Solvabilitas

Pengertian solvabilitas menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Solvabilitas adalah seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau seberapa jauh perusahaan menggunakan hutangnya untuk jangka panjang”.

(2006: 25)
Sedangkan Moh. Benny Alexandri dalam bukunya “Intisari Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Solvabilitas adalah seberapa besar aktiva yang ada dibelanjai dengan hutang”.
(2004: 81)

Sedangkan Sofyan S. Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansiilnya apabila sekiranya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasikan ”.
(2001: 32)

Dari ketiga pengertian di atas tentang solvabilitas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa solvabilitas merupakan seberapa besar aktiva yang ada di perusahaan dibelanjai dengan hutang atau seberapa jauh perusahaan menggunakan hutangnya untuk jangka panjang, serta solvabilitas ini pun dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansiilnya apabila sekiranya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasikan.
2.3.2 Pengertian Rasio Solvabilitas

Pengertian rasio solvabilitas menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya, baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang”.

(2005: 115)
Sedangkan Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Edisi Revisi” menyatakan bahwa:

“Rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya”.
(2003: 75)
Dari kedua pengertian di atas tentang rasio solvabilitas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya sehingga lebih menyeluruh. 

2.3.3 Jenis-jenis Rasio Solvabilitas

Menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi” menyatakan bahwa ada lima rasio solvabilitas yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan yakni sebagai berikut:

”1. Total debt to total asset ratio,

2. Debt to equity ratio,
3. Times interest earning ratio, 

4. Fixed change coverage ratio, dan
5. Debt service ratio.”
(2007 : 217)

Jenis-jenis rasio solvabilitas di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Total debt to total asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk menghitung seberapa jauh dana disediakan oleh kreditur. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin berisiko. Semakin berisiko, kreditur meminta imbalan semakin tinggi. Untuk menghitung total debt to total asset  ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 2.6
Rumus Total Debt to Total Asset Ratio
2. Debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Untuk menghitung debt to equity ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 2.7
Rumus Debt to Equity Ratio
3. Times interest earning ratio yang sering disebut sebagai coverage ratio merupakan rasio antara laba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban tetapnya berupa bunga dengan laba yang diperolehnya, atau mengukur berapa kali besarnya laba bisa menutup beban bunganya. Untuk menghitung times interest Earning ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 2.8
 Rumus Times Interest Earning Ratio
4. Fixed change coverage ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menutup beban tetapnya termasuk pembayaran deviden saham preferen, bunga, angsuran pinjaman, dan sewa. Untuk menghitung fixed change coverage ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 2.9
Rumus Fixed Change Coverage Ratio
5. Debt service ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi beban tetapnya termasuk angsuran pokok pinjaman. Untuk menghitung debt service ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 2.10
Rumus Debt Service Rasio
2.4 Rentabilitas Modal Sendiri
Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen adalah profitabilitas. Profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektifitas manajemen perusahaan, tetapi apakah perusahaan tersebut telah efesien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya? Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi melalui efisiensi (rentabilitas). Efisiensi suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.

Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh itu dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan demikian maka harus diperhatikan oleh perusahaan tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi lebih diarahkan untuk mencapai rentabilitas maksimal selain laba yang maksimal.

Rentabilitas modal sendiri merupakan salah satu cara untuk menghitung efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
2.4.1 Pengertian Rentabilitas Modal Sendiri
Sedangkan menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Return on equity merupakan kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba”.

(2006: 61) 
Pengertian rentabilitas modal sendiri (Return On Equity atau ROE) menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Edisi Revisi” menyatakan bahwa:

“Return on equity merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham”.
(2003: 85)
Dari kedua pengertian di atas tentang rentabilitas modal sendiri, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa rentabilitas modal sendiri atau return on equity merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) berdasarkan modal sendiri yang dimiliki selama periode tertentu.

2.4.2 Rumus Rentabilitas Modal Sendiri

Dari pengertian rentabilitas modal sendiri, laba yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah dipotong pajak atau EAT (Earning After Tax). Dengan demikian rumus yang digunakan adalah:
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Gambar 2.11
Rumus Rentabilitas Modal Sendiri
2.5 Pengaruh Tingkat Solvabilitas terhadap Rentabilitas Modal Sendiri


Rentabilitas modal sendiri atau return on equity merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri yang dimiliki selama periode tertentu. Dengan demikian rentabilitas modal sendiri bermanfaat untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri yang dimilikinya.

Besar-kecilnya rentabilitas modal sendiri dipengaruhi beberapa faktor. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rentabilitas modal sendiri dapat kita lihat dari beberapa pendapat di bawah ini:


Menurut Jumingan dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Rasio rentabilitas modal sendiri yang tinggi menunjukkan adanya manajemen yang efisien melalui organisasi perusahaan, kondisi umum perusahaan yang menguntungkan, trading on the equity (leverage). Sedangkan rasio rentabilitas modal sendiri yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan tidak begitu berhasil karena tidak efektifnya produksi, distribusi, keuangan atau manajemen umum, yaitu kondisi umum perusahaan yang tidak menguntungkan atau kelebihan investasi dalam aktiva”.
(2006: 142)

Berdasarkan penyataan yang diungkapkan oleh Jumingan maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri yang dimiliki (rentabilitas modal sendiri) meningkat menunjukkan bahwa kondisi umum perusahaan yang menguntungkan, adanya manajemen yang efisien, efektifnya produksi, distribusi, dan keuangan, serta meningkatnya trading on the equity (leverage). 
Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Edisi Revisi” menyatakan bahwa:

“Rasio total hutang terhadap total aset yang tinggi berarti perusahaan menggunakan leverage keuangan (financial Leverage) yang tinggi. Penggunaan financial leverage yang tinggi akan meningkatkan rentabilitas modal saham (Return On Equity atau ROE) dengan cepat”.

(2003: 82)

Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim maka dapat simpulkan bahwa semakin rendahnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang atau semakin besarnya aktiva yang dibelanjai dari hutang berarti semakin tingginya penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap, sehingga mempercepat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan labanya berdasarkan modal tertentu pada periode tertentu.

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa rentabilitas modal sendiri dipengaruhi oleh:

1. Leverage keuangan yang dipengaruhi oleh tingkat solvabilitas (dengan menggunakan rasio total hutang terhadap total aset),

2. Efektifitas produksi,

3. Efektifitas distribusi, dan

4. Efektifitas keuangan dan manajemen umum.
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